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Abstrak

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak
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a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar
harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat
dalam format gambar termasuk jpg).
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yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel.
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METODE PENELITIAN

Bagian ini untuk artikel berbasis penelitian, 10-15% dari total panjang artikel. Metode
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nomor aksesi yang relevan. Jika nomor aksesi belum diperoleh pada saat penyerahan, harap
sebutkan bahwa nomor tersebut akan diberikan saat peninjauan. Mereka harus disediakan
sebelum publikasi.

HASIL PENELITIAN

(40-60% dari total panjang artikel). Bagian ini dapat dibagi dengan subpos. Ini harus
memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta
kesimpulan eksperimen yang dapat ditarik.

3.1 Sub bagian
3.1.1 Sub bagian

Bagilah artikel Anda menjadi bagian yang jelas dan bernomor. Subbagian harus diberi
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Penggunaan Adverbia Kitto dan Kanarazu dalam Kalimat Bahasa Jepang
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Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 13450, Indonesia

Andiirma2210@fs.unsada.ac.id (corressponding author)

Abstrak

Pada penelitian ini, dibahas mengenai analisis penggunaan adverbial kitto dan kanarazu dalam kalimat Bahasa
Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu serta apakah
adverbia kitto dan kanarazu dapat saling menggantikan dalam kalimat Bahasa Jepang. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berumber dari komik, buku pelajar Bahasa Jepang, dan artikel atau jurnal.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah, metode deskriptif dan studi kepustakaan. Dalam penelitian
ini penulis mengumpulkan data berupa contoh-contoh kalimat yang di dalamnya terdapat kosa kata kitto dan
kanarazu. Data keseluruhan dalam penelitian ini berupa 80 contoh kalimat dimana terdapat 50 adverbia kitto
dan 30 adverbia kanarazu. Sebagai rician, seumber data dari komik 34 contoh kalimat, buku pelajar Bahasa
Jepang 36 contoh kalimat, dan artikel atau jurnal 10 contoh kalimat. Hasil penelitian menunjukkan, dari 80
contoh kalimat penulis menganalisis 34 contoh kalimat adverbia kitto dan kanarazu yang menyatakan makna
selain pasti yaitu, kata selalu, yakin dalam padanan bahasa Indonesi. Kemudian juga terdapat contoh kalimat
adverbia kitto dan kanarazu yang dapat saling menggantikan dan tidak dapat saling menggantikan dalam
penggunaan kalimat bahasa Jepang.

Kata Kunci: Adverbia; Kitto; Kanarazu; Komik; Buku; Jurnal

PENDAHULUAN

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang banyak diminati untuk di pelajari oleh pelajar
asing selain bahasa Inggris. Indonesia menjadi salah satu penyumbang terbesar kedua
pembelajar bahasa Jepang setelah Cina. Saat ini, Indonesia menduduki peringkat kedua
setalah Cina dalam jumlah pembelajar bahasa Jepang di seluruh dunia dengan angka
pembelajar menjacapai 745.125 orang. The Japan Foundation dalam (Djafri,
2019:53).Bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki keunikan tersendiri dari bahasa

lain. Keunikan bahasa Jepang dapat dilihat pada penulisan huruf yang menggunakan tiga cara
ML
penulisan yaitu; kanji () yang mirip dengan penulisan dalam bahasa Cina, katakana (774

717°) sebagai bentuk penulisan yang diambil dari bahasa serapan atau bahasa asing lainnya.
Kemudian hiragana (O57372) bentuk penulisan yang asli terbentuk dari bahasa Jepang.
Menurut Sudjianto dan Dahidi dalam (Widyaningrum, 2019:1), bahasa Jepang berbeda
dengan bahasa-bahasa lainya, hal ini terlihat pada penggunaan huruf. Bahasa jepang memiliki
atau menggunakan tiga huruf dalam penulisannya yaitu, katakana (74 777), hiragana (O\5

» AL
2373), dan kanji (#7°). Dalam bahasa terdapat cabang-cabang, yang mana dalam bahasa
disebut dengan istilah linguitik. Menurut Kridalaksana dalam (Effendi, 2012:1), linguistik
adalah ilmu yang mempelajari, mengkaji atau menelaah hakikat dan seluk bahasa. Bahasa
secara umum yang dimiliki manusia sebagai alat komunikasi atau linguistik adalah ilmu

1|Page
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tentang bahasa atau ilmu yang menyelidiki bahasa secara ilmiah. Kemudian dari cabang-
cabang tersebut saling berkesinambungan satu sama lain.

Semantik dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang makna atau arti. Salah
satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik. Chaer dalam
Nafinuddin (2020:2), menyatakan bahwa Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema
yang artinya tanda atau lambang (sign). “Semantik” pertama kali digunakan oleh secorang
filolog Perancis bernama Michel Breal pada tahun 1883. Kemudian (Djaya dan Saptaji,
2019:3), menyatakan semantik atau imiron (7M@) merupakan salah satu cabang ilmu
kebahasaan yang meneliti tentang makna dalam bahasa. Hari dalam (Purnami, 2013:7) juga
menyatakan bahwa Semantik ialah bidang riset ilmu linguistik yang mempelajari tentang arti
atau makna yang berkenaan dengan bahasa selaku perlengkapan komunikasi verbal. Objek
riset semantik ialah arti bahasa yang mencakup arti satuan-satuan bahasa seperti kata, frasa,
klausa, kalimat, serta wacana.

Sinonim dapat diartikan sebagai dua buah kata yang memiliki arti yang hampir mirip.
Menurut (Asmarani dan Amalijah, 2020:20), Kesamaan atau kemiripan makna Ieblh sering

ditemukan hanya pada satu kelas kata yang sama. Sebagai contoh pada kata omou ( 9) dan

RN

kangaeru ( %5 Z.%) yang berarti “pikir” termasuk dalam kelas kata kerja atau doushi @j .ﬂ)
Kemudian menurut (Iwasa, 2011:18).

WEH L BAT B B L ) x5
r*ﬁi‘ﬁJ%E’&$ Gl %@”Z"Li r*{“ﬂ 75>HL% 1 % 3]
ﬁo’(b \6%/:? bl ifﬁ%%’(%éjc‘:b\o_é: 725,

Sinonim, secara teoritis didefinisikan sebagai, "Sekumpulan kata yang memiliki
kesamaan karakteristik makna atau semantik”, dengan demikian, keduanya
disebut dengan sinonim (ruigigo).

@3

L/“C

5 <L

Dalam Bahasa Jepang kata keterangan (adverbia) disebut dengan fukushi (&!5f). Menurut
Crystal dalam (Mandang, 2018:3), adverbia merupakan sebutan yang digunakan ke dalam
golongan gramatikal kata buat mengacu pada kelompok item yang terdiri atas berbagai unsur
yang berbeda sifat atau beraneka ragam jenis yang paling kerap digunakan fungsinya sebagai
bentuk untuk memastikan fashion aksi dari kata kerja. Sudjianto dan Dahidi dalam (Sya’bani,
2019:3), juga menyatakan bahwa, adverbia adalah kelas kata yang tidak mengalami
perubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yougen (kata yang
dapat diubah) walapun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain.

Banyak sekali kosa kata dalam bahasa Jepang yang memiliki makna sama jika diartikan ke

WL
dalam bahasa lain khususnya bahasa Indonesia baik dalam kelas kata nomina (4 &), verba
AR

(@Jﬂ) adjektiva (ﬁﬁ%?ﬂ) partikel (EjJﬂ) dan adverbia ( ﬂ) Dalam hal ini peneliti
mengambil salah satu contoh kata yang memiliki makna yang sama sebagai bahasa penelitian

<
yaitu, adverbia ( ﬂ) kitto dan kanarasu yang sama-sama memilki makna “pasti” sebagai
berikut.

b L 7=z <
1). BIH &2 RD K,
Besok saya pasti akan datang.
(Nihongo No Joshi)
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DIF DIE Hrorxrd h CTAL% bHT N AN DIE

2). BoTHH-TH H | 2k Ta Eff.ﬁii’éiﬁéiﬁﬁ<k W FTEIBRARESLWNIT
WATEX,
Bahkan jika (anda) menaiki lereng bukit dengan sepeda, pastinya (anda) harus bisa
mencapai puncak.

(Yowamushi Pedaru)

Pada contoh kalimat diatas, menyatakan bahawa adverbia kitto dan kanarazu memiliki
makna yang sama yaitu “pasti”, bagi pelajar yang sedang belajar bahasa Jepang tentu hal ini
sangat membingungkan, karena dalam bahasa Jepang banyak sekali kosa kata yang
mempunyai makna yang hampir sama (mirip) dan juga penggunaannya pun berbeda-beda
baik itu dari segi makna, nuansa, dan juga strukturnya. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah unuk mengetahui perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu dalam makna Bahasa
Indonesia, serta untuk mengetahui apakah adverbia kitto dan kanarazu dapat saling
menggantikan penggunaannya dalam kalimat Bahasa Jepang.

HASIL ANALISIS

Diketahui dalam analisis ini sumber data yang diperoleh dari komik (manga) yang
berjudul, haikyuu, kimetsu no yaiba, grand slam, dan one outs, yowamushi pedaru, dan juga
bersumber dari buku-buku pelajaran bahasa Jepang, Minna Nihongo Il, dan New Approach
Japanese Intermediate Course (9 #% H A< FE), New Approach Japanese Pra-Advanced
Course (H1 ik HAGE), Try N3 (H AGE#E 7738k N3) dan juga Artikel atau Jurnal.
Dengan analisis mengenai perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu pada kalimat bahasa
Jepang serta analisis mengenai apakah adverbia Kkitto dan kanarazu dapat saling
menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang. Rincian dari sumber data tersebut dapat dilihat
secara jelas pada grafik dibawabh ini.

Sumber Data

= B
= R
" RFRX

Grafik 1. Sumber Data

Dari garfaik 1 di atas tersebut menjelaskan tentang jumlah sumber data yang didapat dari
berbagai sumber yang telah disebutkan sebelumnya, dari total jumlah 80 contoh kalimat yang

ERA
didapatkan, terbagi menjadi tiga bagian, manga (7% &) 34 contoh kalimat (grafik warna biru),
FASA
buku pelajar bahasa Jepang (4<3() 36 contoh kalimat (grafik warna merah), dan artikel atau

FEADH IS

jurnal (A5 32) 10 contoh kalimat (grafik warna abu-abu), kemudian jumlah data tersebut
penulis presentasikan ke dalam angka 100% yang diolah menjadi sebuah data grafik.
Selanjutnya dari total keseluruhan 80 contoh kalimat, terbagi lagi kedalam dua bagian dengan
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rincian, adverbia kitto: 50 contoh kalimat, dan kanarazu: 30 contoh kalimat yang didapatkan
dari sumber-sumber data yang telah penulis kemukakan diatas, kemudian dari semua contoh
kalimat yang ada, penulis tidak menganalisis seluruhnya, namun penulis hanya menganalisis
beberapa contoh-contoh kalimat yang menurut penulis menarik untuk dipersembahkan ke
dalam pembahasan penelitian ini.

1. Selain Makna ‘Pasti’ Adverbia Kitto dan Kanarazu

Perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu dalam bahasa Jepang tersebut memiliki
makna yang mirip yang bermakna “pasti”, terdapat padanan makna yang lain jika di artikan
ke dalam bahasa Indonesia khususnya. Padanan kata tersebut yaitu; selalu, yakin yang mana
kosa kata ini sama-sama memiliki nuansa makna yang mirip dengan kosa kata “pasti”.

B2 ) hEHOEDY LT kb
(1) EnbE2LHARRILKEFTHT— AN — ADRHAIRDTZDITARZIL B T2 E BT
DIET7RATE,
Jadi dengan perasaan yang sama, saya yakin (pasti) semua orang ingin (dirinya
sendiri) berguna untuk semua orang.

(Grand Slam Vol 11:18)

2 FE A (OB ARV 3 Wb X 5 Iit)‘/utif‘) b

(2) AARTIH B2 7<e, & THDPNDDODRRGEZ IFFH T2 TH D,
Ketika saya pergi ke rumah sakit di Jepang, (pasti) saya selalu ditanya (oleh pihak
rumabh sakit) “apakah anda memiliki kartu asuransi kesehatan”

(New Approach 11:117)

2. Makna Keraguan atau Ketidak Pastian Adverbia Kitto dan Kanarazu

Adverbia Kitto dan kanarazu merupakan kata keterangan yang memiliki makna mirip
“pasti” dan menggambarkan sebuah keyakinan terjadinya suatu hal yang akurat. Namun jika
dalam sebuah kalimat diikuti oleh (~yo), (~deshou), (~hazudesu) dan sebagainya yang
memiliki makna kemungkinan atau hanya sebuah asumsi yang menebak dari pembicara, hal
tersebut menggambarakan sebuah makna keraguan atau ketidak pastian pada adverbia kitto
dan kanarazu. Seperti yang dikemukakan oleh (Kobayashi, 1992:6), Kata “kitto dan
kanarazu” mengungkapkan keyakinan dan harapan yang kuat dari pembicara untuk berbagai
hal, tetapi terkadang selalu mencakup arti menebak.

LAANEY o ey < )0 Bb

Q@) AET— AELLEZTHITITESERLWEAI LS,
Saya berfikir bahwa saya pasti akan sangat kesepian tinggal (hidup) sendiria di luar
negeri.

(Try N3:19)

DIF DIF brotxd SN LTALle bHF I Mg DIF
(4) BoTHE-TH H [ ORI TIHIBRE TEUTLE & $2IBARER
FRWATER,
Bahkan jika menaiki lereng bukit dengan sepeda, pastinya harus bisa mencapai
puncak.

(Yowamushi Pedaru vol 2:3)
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3. Makna Adverbia Kitto dan Kanarazu yang Menyatakan Keinginan atau Harapan

Gambaran nuansa dan kondisi adverbia kitto dan kanarazu yang menyatakan keinginan
atau harapan, ditandai dengan sebuah makna yang menyatakan keinginan atau harapan dari
pembeicara yang menginingkan terjadinya sesuatu dengan apa yang diharapkannya. Hal ini
dapat dilihat pada contoh kalimat berikut.

Wol k9 h‘/msbb - )

(5) — 4= W& A il %ﬁﬂ“ifb E %oé:J:$ (2220 ET,
Kalau belajar dengan tekan, pasti akan menjadi pandai.

(Nihongo No Joshi:95)

A Hr< DA
(6) AxCOUE z\ 9E T D
ketika saya masih hidup (masih bisa bangkit), pasti saya akan menghadapinya.

(Grand Slam Vol 14:2)

4. Substitusi Adverbia Kitto dan Kanarazu dalam Kalimat Bahasa Jepang
e Tidak Dapat Disubstitusikan

(7) 75>%:T?6Hiu\fﬁ“75 5. fF?-& i%o):ﬂﬁ Z72HTLED,
Karena langit begitu gelap (mendung), kemungkinan di sore ini pasti akan
turun hujan.

(Minna Nihongo 11:85)

f ) Fi5%:0)
(7a) *F/“Z)%T%Hib NTTD, fF?’ﬁ ;’E W FTRINT72HTLED L,
Karena langit begitu gelap (mendung), kemungkinan di sore ini pasti akan
turun hujan.

A < W
(8) & FRICANARZIIUIWNT 2N DDET 72,
Seharusnya hal itu pasti sesuatu yang harus kamu dapatkan.

(Grand Slam Vol 8:9)

< N
(8a) *T& oL FIC ANARZIUT T RVEDODIETTE],
Seharusnya hal itu pasti sesuatu yang harus kamu dapatkan.
e Dapat Disubstitusikan

Z AT A ozl e S]
9) %okﬁﬁﬁé%%:kﬁaﬂ q?éfﬂ%xf IZIBLET,
Pasti Nezuko akan sembuh dan kembali lagi ke (wujud) manusia.

(Kimetsu No Yaiba Vol 1:29)

(98) & T T4 AR e AL 7,

Pasti Nezuko akan sembuh dan kembali lagi ke (wujud) manusia.

=9V Ay bS]
(10) MIDTLEST-H M THKOVETIE
Jika ini yang pertama kalinya, pastikan untuk menyelesaikannya.
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(Haikyuu Vol 45:8)

9V bS]
(10a) IO TLE-TebZ LK DOV ETIL,
Jika ini yang pertama kalinya, pastikan untuk menyelesaikannya.

Pada analisis ini yang menerangkan mengenai penstubtitusian adverbia kitto dan kanarazu
dalam kalimat Bahasa Jepang. Dalam contoh kalimat diatas, menerangkan bahwasannya
adverbia kitto dan kanarazu dapat disubstitusikan jika dalam sebuah kalimat tidak diikuti oleh
pola kalimat yang memiliki makna “kemungkinan” atau bernuansa menebak-nebak terjadinya
suatu hal, misalnya pola kalimat (~yo), (~darou), (~deshou), (~hazudesu), (~to omou),
(~kamoshiremasen), dan lain sebagainya. Namun jika dalam sebuah kalimat tersebut tidak
diikuti oleh pola kalimat yang menyatakan sebuah “kemungkinan” maka, adverbia kitto dan
kanarazu dapat disubstitusikan satu sama lainnya.

Menurut Sudipa, (2016:115) Terdapat perbandingan dalam tingkatan kepastian antara
adverbia kitto serta kanarazu, adverbia kanarazu sendiri mempunyai tingkatan kepastian
yang lebih besar dari adverbia kitto. kemudian adverbia kitto tidak bisa digantikan dengan
kanarazu apabila dalam suatu kalimat tersebut diiringi oleh sebuah pola kalimat (~yo),
(~darou), (~kamoshirenai), (~deshou), (~hazuda), (~soudesu), dan (~to omou). Hal ini
memberikan sebuah keyakinan yang tidak dapat diyakini sepenuhnya, hanya pengandaian
dan pemikiran dari pembicara dan juga masih terdapat keraguan dalam menyampaikannya.
Hal itu lah yang tidak memungkinkan adverbia kitto dapat digantikan oleh adverbia kanarazu,
selain itu adverbia kanarazu memiliki makna yang mengekspresikan sebuah keyakinan yang
kuat dengan memastikan bahwa hal itu akan terwujud tanpa terkecuali.

5. Substitusi Adverbia Kitto dan Kanarazu dalam Bentuk Kalimat Perintah

Dalam kalimat Bahasa Jepang, adverbia kitto dan kanarazu juga dapat disubstitusikan
dalam bentuk kalimat perintah ataupun larangan, hal ini terjadi jika pada kalimat tersebut
diikuti oleh pola kalimat perintah atau larangan yaitu pola kalimat (~te kudasai). Seperti pada
analisis contoh kalimat yang berikut.

E 7= A 3 SR A5 b
(10) ZOARZ 2L AR EEVET, Eo2B72NTIEINY,
Kalau tombol ini ditekan, semua mesin akan berhenti. Tolong pastikan anda tidak
menyentuhnya.

(Chong 2006:27)

li‘" = A b} & N \& /U_I_/Si ﬂ)i;f) ‘31’7 .
(10a) ZDORLZ 4L BN EEREEVE T, b TSN TIZE W,
Kalau tombol ini ditekan, semua mesin akan berhenti. Tolong pastikan anda tidak
menyentuhnya.

<L = A Lo 9k T E fm:;'v‘g ‘éki R
(11) BLIFIHROHRZ 1 M HIHE TWDHATT L, 4 0 & FTIRLTIZENY,
Batas waktu yang dijanjikan telah berlalu selama seminggu. Pastikan untuk
mengembalikan hari ini.

(New Approach 11:146)

LEL A Lw 9k kB AP ) MR
(118) HOKIROWIERZ 1 M HIWE TWDATT L, 4 HE2LIRL TEENY,
Batas waktu yang dijanjikan telah berlalu selama seminggu. Pastikan untuk
mengembalikan hari ini.
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Dari pembahasan keseluruhan diatas mengenai analisis adverbia kitto dan kanarazu dalam
kalimat bahasa Jepang mengenai perbedaan makna adverbia kitto dan kanarazu serta,
penggunaan adverbia kitto dan kanarazu dalam kalimat bahasa Jepang yang dapat saling
menggantikan dan yang tidak dapat saling menggantikan. Secara rinci dari analisis yang telah
dijabarakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Kesimpulan Secara Rinci dalam Hasil Analisis

Adverbia Kitto Kanarazu

e Hampir sama dengan adverbia kitto,

e Selain makna ‘pasti’ adverbia kitto juga adverbia kanarazu juga memiliki
terdapat padanan kata dalam Bahasa padanan kata dalam Bahasa Indonesi
Indonesi yaitu; “yakin, selalu”, keduanya yaitu; “yakin, selalu”, keduanya bias
bias menggantikan kata ‘pasti’ dalam menggantikan kata ‘pasti’ dalam
sebuah kalimat dan juga memiliki nuansa sebuah kalimat dan juga memiliki
makna yang sama. nuansa makna yang sama.
Makna e Menggambarkan sebuah keyakinan atau e Menggambarkan sebuah keyakinan
kepastian, namun tidak terlalu tinggi dan yang dapat diyakini tanpa terkecuali,
selalu mencangkup arti menebak, selain itu kepatian yang akurat dan hal itu akan
juga pendapat atau pemikiran individu dari benar-benar terjadi.
pembicara. e Biasa digunakan dalam konteks formal
e Biasanya digunakan dalam konteks tidak maupun tidak formal (informal),
formal (informal). tergantuk pada konteks kalimat yang
digunakan.

e Dapat disubstitusikan dengan adverbia
kanarazu jika dalam kalimat tidak diikuti
oleh pola kalimat yang menunjukkan

sebuah kemungkinan atau anggapan seperti: e Sama halnya dengan aturan yang ada
(~yo), (~darou), (~to omouy), (~deshou), pada adverbial kitto, penggunaanya
(~hazuda) dan lain sebaginya. berlaku juga pada adverbia kanarazu,
Substitusi e Sebaliknya, adverbia kitto tidak dapat baik dalam dapat disubstitusikan
adverbia kitto disubstitusikan dengan adverbial kanarazu maupun yang tidak dapat
dan kanarazu jika dalam kalimat diikuti oleh pola kalimat disubstitusikan.
yang menunjukkan sebuah kemungkinan o Dapat mensubstitusikan kalimat
atau anggapan seperti: (~yo), (~darou), (~to perintah larangan atau pun
omou), (~deshou), (~hazuda) dan lain permohonan.
sebagainya.

o Dapat mensubstitusikan kalimat perintah
larangan atau pun permohonan.

Ber;tr?kt\)/ie;;ba o Dapat diikuti oleh bentuk verba lampau dan e Dapat diikuti oleh bentuk verba
X]en%ikuti tidak lampau lampau dan tidak lampau.
: I e Berupa aktivitas, keinginan, dan
Objek yang * Objek yang mengikuti biasanya berupa harapan dari pembicara berupa
q aktivitas, keinginan, dan harapan dari . L
mengikuti . keyakinan yang kuat akan terjadinya
pembicara. L
sebuah peristiwa.
Jlf:tI: kaerllas e Jenis Kata yang dapat mengikuti adverbia e Jenis Kata yang dapat mengikuti
dayat g kitto; verba, noun, adjektiva-i, dan adverbia kitto; verba, noun, adjektiva-i,
men gikuti adjektiva-na. dan adjektiva-na.
SIMPULAN

Setelah menganalisis dari semua contoh kalimat yang dihasilkan dari sumber data yang
mengandung makna atau terdapat adverbia kitto dan kanarazu, dapat disimpulkan bahwa
adverbia kitto dan kanarazu memiliki pesamaan makna jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia yaitu ‘pasti’, namun antara adverbia kitto dan kanarazu dapat diartikan ‘pasti’, hal
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tersebut tergantung pada penggunaan dalam sebuah kalimat bahasa Jepang. Kemudian
terdapat padanan kata dalam Bahasa Indonesia selain kata “pasti” yaitu, kata “yakin” dan
“selalu”, padanan kata ini memiliki nuansa yang sama dengan kata “yakin”.

Namun terdapat aturan yang membuat adverbia kitto dan kanarazu tidak dapat saling
menggantikan, aturan tersebut adalah jika adverbia Kkitto diikuti oleh sebuah pola kalimat
yang memiliki makna kemungkinan atau ketidak pastian terjadinya sebuah peristiwa seperti;
(~yo), (~darou), (~to omou), (~deshou), (~hazuda), dan lain sebagainya. Maka dengan
demikian adverbia kitto tidak dapat disubstitusikan oleh adverbia kanarazu karena adverbia
kanarazu memiliki makna sebuah keyakinan yang diyakini terjadinya suatu hal tanpa
terkecuali atau tidak diragukan lagi kepastiannya.
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